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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan kinetja
karyawan Kantor Bank Syariah X Aceh. Subjekfpenelitian ini adalah 60 orang karyawan,
yang diambil dengan teknik nonprobability sampling=aitu/metode sampling jenuh. Instrumen
dalam penelitian ini menggunakan skala//kesz. SKala religiusitas diadaptasi dari skala
Comprebensive Measure of Islamic Religiosity (CMIR) dari Tiliomwine ‘& Belgoumidi, sedangkan
skala kinerja karyawan disusun befdasagkan ‘teori yang dikemukakan oleh Bernardin &
Russell. Analisa data menggunakan tekhik uji hipotesis, #aitu uji korelasi dengan
menggunakan analisis Pearsom\Product Moment, dibantu ptogram SPSS versi 23 for windows.
Dari hasil pengolahan data, didapatkan nilai signifikansif0.00 < 045 dan Pearson Corelation
positif sebesar 0,597. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan adasyashubungan positif
antara tingkat religidsitas. dengan kinerjaskaryawan Kantor Bank X Area Aceh.

Kata kunci: geliginsitas, Rinerja karyawan, banks§yariah

Pendahuluan

Efektivitass/’dalam swdtu orgapisasi €gat ‘kaitannya dengan kinerja karyawannya.
Menurut Dessler (2000) kinerja karyawan, merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan
antara hasil kerja yang dilihat seéeara nyata dengan standar ketja yang telah ditetapkan
organisasi.Mangkunegara (2006) mengatakan bahwa kinerja adalah hasil ketja secara kualitas
dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas (segala

pekerjaan atau kegiatan—kegiatan) sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Illyas (2001) menjelaskan bahwa kinerja adalah penampilan hasil karya karyawan
baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi, dapat merupakan penampilan
individu maupun kerja kelompok karyawan. Penampilan hasil karya tidak terbatas kepada
karyawan yang memangku jabatan fungsional maupun struktural, tetapi juga kepada
keseluruhan jajaran karyawan di dalam organisasi, salah satunya dalam sektor organisasi

perbankan.

Winda Putri Diah Restya, Syarifah Zainab, Teuku Ilham Rabbani| 15


mailto:winda.putri@

Menurut UU No.10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. Menurut
Syamsudin (1985) sektor perbankan merupakan jantung dalam sistem perekonomian sebuah

negara dan sebagai alat pelaksanaan kebijakan moneter pemerintah.

Jenis bank di Indonesia dibagi menjadi dua, berdasarkan pembayaran bunga
ataupun bagi hasil (Chotimah, 2008) yaitu bank yang melakukan usaha secara konvensional
dan bank yang melakukan usaha secara syariah. Dengan semakin ketatnya persaingan antar
bank syariah maupun dengan bank konvensional, membuat bank syariah dituntut untuk
memiliki kinerja yang bagus agar dapat bersaing dalam merebutkan pasar perbankan

nasional di Indonesia.

Kelahiran bank syariah di Indonesid didorongfoleh keinginan masyarakat Indonesia
(terutama masyarakat Islam) yang begpandangan bahwa bumga merupakan riba, sehingga
dilarang oleh agama (Maulizar, 2010).Sistém perbankan konvénsional tidak dapat menjamin
absennya hal-hal tersebut dalam investasinya, misalnya dalam usaha yang berkaitan dengan
produksi makanan atau minumam haram, usaha media atau hiburan, yang tidak Islami, dan

lain-lain.

Di Acehsendiriyyang terkegnalisebagal daerah Serambi Mekah, konsep perbankan
syariah jugd mulail banyak diter@pkan.Beberapa bankykonvenisional sudah mulai beralih ke

bank dengan konsep syariahy salah sapunya Bank Syariah X"Aceh.

Bank Syarialt*X memiliki visi menjadi bank syariah terdepan dan paling modern,
dengan misi mewtjudkan pertumbuhanydan keuntungan di atas rata-rata industri yang
berkesinambungan, meéningkatkdn kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah, mengemibangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal,
mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat, serta meningkatkan

kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

Namun beberapa masalah kinerja karyawan masih ditemukan di Kantor Bank
Syariah X Aceh yang berlokasi di Kota Banda Aceh, seperti tindakan indisipliner
sertapencapaianbeberapa divisi masih tidak sesuai target.Hal tersebut mengindikasikan

masih ada masalah kinerja yang dialami oleh karyawan Bank Syariah X.

Setiap perusahaan mempunyai strategi tersendiri dalam meningkatkan kinerja
karyawannya. Seperti yang dilakukan di Kantor Bank Syariah X Aceh tersebut, salah satu

cara yang diterapkan ialah dengan meningkatkan religiusitas karyawan. Religiusitas atau
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sikap keagamaan yaitu suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya
bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatan terhadap agama, niat individu untuk
mempraktekkan agama, serta keyakinan perilaku yang baik dan perilaku keagamaan yang
merupakan fungsi agama dalam kehidupan individu (Jalaludin, 1997; King, 2005; Asraf,
2014; & Rahim, 2001).

Menurut Ntalianis & Raja (2002) melalui peningkatan religiusitas, seseorang tidak
akan ragu-ragu untuk melakukan apapun demi membela dan melindungi organisasinya.
Simbol dan praktik keagamaan dan spiritual menjadi lazim dan dapat diterima di tempat
kerja seperti yang terlihat oleh peningkatan dalam program pengayaan dan pemberdayaan,
pertemuan doa, membaca kitab suci, bahasa agama atau spiritual, dan permintaan cuti untuk
kewajiban agama atau hari libur (Mitroff & Denfon 1999; Laabs 1995; Gallup et.al. 2000;
Digh, 1998; Conlin, 1999; Garcia-Zamor ;2003).

Hal tersebut sudah dijalankanfdi Kafitor Bank Syariah X Aceh, contohnya para
karyawan diminta untuk ikhlas dan “bersedia melaksanakan konsep ibadah dalam
melaksanakan tugas. Aktifitasseperti shalat dzuhug’dan ashat berjamaah wajib dilaksanakan
di kantor, diikuti dengany, pembagcaan hadits setelah shalat ashargsetiap harinya, kegiatan
pengajian pada hari Jumat, sesta” Subuh Keliling yang dilaksamakan péda hari Sabtu pukul
04.00 WIB juga jadi kegiatan wajib rutin yang dilakukan. Bahkaf kémampuan membaca Al-

Qur’an adalah salahssate bagian tes dalampséses rekruitmen,di'Bank Syariah X Aceh.

Segala aturan tegsebufy telah dijalankan dengafi tujuan agar karyawan selalu
menjalankan ibadah damgaiengingat Allahgdalam™aktivitas pekerjaan yang dilakukan dan
diharapkan dapatgneningkatkan kinerjaiyang baik dan mendapatkan berkah dalam bekerja.
Namun demikian, masalah tentang kinerjatmasih ditemukan di Bank Syariah X, walaupun
aturan atau kebijakan yang bersifag religius telah diterapkan dalam sistem kerja di Bank
Syariah X. Atas dasar tersebut, maka penelitian ini dilaksanakan di Kantor Bank Syariah X
Aceh.

Metode Penelitian
Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah karyawan kantor pusat Bank Syariah X Aceh yang

berjumlah 60 orang karyawan yang disiapkan untuk ikut dalam penelitian.
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik nomprobability
samplingdengan sampling jenub, yaitu teknik pengambilan sampel yang mengambil seluruh

populasi untuk dijadikan sampel penelitian.
Alat Ukur Penelitian

Jenis skala yang akan peneliti pakai adalah skala Likert yang telah dimodifikasi
menjadi empat jenjang tanpa ada jawaban yang bersifat netral atau ragu-ragu dan memakai
alternatif jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai
(STS).

Item dalam skala ini memiliki dua tipe, yaitu item favorable dan item unfavorable:

Tabeld'1
Bobot Penilaian Pernyataan Favorable dan Unfavorable
Pernyataan
No Alternatif Jawaban Favorable Unfavorable
1 Sangat Sesuai (SS) 4 1
2 Sesuai (S) 3 2
3 Tidak Sesuai (TS) 2 3
4 Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

Variabel religiusitas  diukur dengan skala™yang mengactpapada teori yang
dikemukankan oleh%T'iliouine & Belgodmidiy(2009) dengan indikator: Relgious belief, yaitu
berhubungan défgan iman atau kepercayaan seseorang térhadap agamanya, seperti: percaya
kepada Twhan, hari akhir, sur@a, neraka, dan kitab, sucinya. Religious practice, yaitu yang
berhubungafi dengan praktik agama seperti: ibadah, meénghindari minuman beralkohol,
menghormati pembatasangpakaian, dan gaya rambut,\dan sebagainya. Religions altruism, yaita
berurusan dengangspek relaSional, sepéftimmenijadi baik kepada orang tua, kerabat, tetangga,
dan menasihati orangylain. Re/igions enrighnrent, yaituberkaitan dengan dengan kegiatan yang
memperluas pengetahuan agama dan pengalaman spiritual, seperti membaca buku-buku
agama, menghadiri pertemuan agama, mengikuti program TV atau radio keagamaan dan
membaca Alguran. Aitem yang digunakan sebanyak 33 aitem dengan nilai koefisien

reliabilitas sebesar 0,942.

Sedangkan untuk variabel kinerja karyawan diukur dengan skala yang mengacu pada
teori yang dikemukankan oleh Bernardin & Russell (1993) dengan indicator Quality &
Quantity, merupakan hasil kerja keras dari para karyawan yang sesuai dengan tujuan dan
skala maksimal yang telah ditetapkan oleh pihak perusahaan sebelumnya. Timeliness,
merupakan kemampuan karyawan dalam bekerja berdasarkan standard waktu kerja yang
telah ditetapkan oleh perusahaan, dengan bekerja sesuai dengan standar waktu yang telah

ditentukan maka kinerja dari karyawan tersebut sudah baik. Cost effectiveness, merupakan
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penggunaan sumber daya dari karyawan secara efesien dan afektif sehingga bisa
mempengaruhi penghematan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dan menghasilkan
keuntungan maksimum. Need for Supervision, merupakan kemampuan karyawan dalam
bekerja dengan baik tanpa ada pengawasan dari pihak perusahaan. Inferpersonal impact, yakni
karyawan yang mempunyai rasa harga diri yang tinggi terhadap pekerjaannya sehingga
karyawan berusaha untuk mencapai hasil terbaik dalam mengerjakan pekerjaan tersebut.

Aitem yang digunakan sebanyak 33 aitem dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,919.

Hasil Dan Pembahasan
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi
Correlations
RELIGIUSITAS KINERJA

Pearson Cotrelation 1 597
RELIGIUSITAS Sig. (2-tailed) ,000

N 60 60

Pearson Correlation B97 1

KINERJA Sig. (2-tailed) ,000
N 60 60

**, Correlation is significangyat the 0.01 level (2-tailéd).

Berdasarkan hasil uji analisakérelasi didapatkan filai signifikansi 0,00 < 0.05, nilai
Pearson Corelation positif sebesar/ 0,597, sefta terdapat tanda bintangmpada nilai Pearson
Corelation, maka hipetesis.peneliti ditegina, aitiyddanya korelasi, positif antara religiusitas
dengan kinerja katyawany Arah hubungan positif dapat diartikan jika variabel X naik, maka

variabel Y/juga akan ikut naik.“Maka,dalam hai inf{ypeningkatan religiusitas berhubungan

dengan “péningkatan  kimerja, Karyawan. Haly ini juga dapat terlihat jika
mengacu pada deskripsi‘datd pefielitian.
Tabel 3. Desktipsi Data Penelitian
Descriptive Statistics
N Minimum™ | Maximum Sum Mean SFd'.
Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Statistic
Error
RELIGIUSITAS 60 75 130 6647 110,78 1,583 12,263
KINERJA 60 76 124 5955 99,25 1,228 9,513
Valid N (listwise) 60

Kategori skor religiusitas dan kinerja dibagi kedalam tiga kategori, yaitu rendah,
sedang dan tinggi. Dalam menentukan ketiga kategori tersebut, peneliti menggunakan

rumus (Azwar, 2010), yaitu sebagai berikut :
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Tabel 4. Kategori Data Penelitian

Variabel Rentang Frekuensi Persentase Data Penelitian Jumlah
Rendah Sedang Tinggi Total
Religiusitas (75-97) (98 - 122) (123-130)
8 (13%) 38 (63%) 14 (24%) 60 (100%)
o Rendah Sedang Tinggi
Kinerja (79 - 89) (90 - 108) (109 - 130) Total
Karyawan 5 (8%) 48 (80%) 7 (12%) 60 (100%)

Terlihat dari jumlah responden yang memiliki tingkat religiusitas terbanyak yaitu pada
tingkat sedang sebanyak 38 responden (63%), berbanding lurus dengan karyawan dengan
kinerja sedang sebanyak 48 responden (80%) di mana keduanya mendapatkan jumlah dalam
kategori tertinggi. Terlihat pula pada responden dengan deskripsi kriteria religiusitas tinggi
sebanyak 14 karyawan (24%), berbanding dengan seéSponden berkinerja tinggi dengan 7
responden (12%), dan rendah pada religiusitas, sebanyak 8 responden (13%) berbanding
dengan rendah pada kinerja dengan 5 fesponden (8%), atamwmasuk dalam kategori paling
sedikit. Hal ini erat kaitannya dengan pegsepsi para katryawan di Bank Syariah X yang
beranggapan bahwa bekerja adalahtbentuk ibadah. Hasil i diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Susanti (2015) yamg ‘menyimpulkaf, bahwa adanya,_hubungan religiusitas

dengan kualitas kehidupan kerjanddn perilaku baik warga organisasi.

Hasil pefilitian i menunjukkan bahwa religiuditast¥imemang memiliki hubungan
positif dengdh kinctja karyawan. Namun ternyata masdlah kinegja tetap masih ditemukan pada
Bank Syartai X Aceh. _Faktor-faktor lain bisay, jadi™ mempengaruhi. Maka untuk

melihat besarnya pengaruhydifakukan uji regrest:

Tabel 5.¢Hasil Uji Regresi

Model Summagy
) Std. Error of the
Model R R Squate Adjusted R Square .
Estimate
1 ,5972 ,356 ,345 7,699

a. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS

Hasil dari uji regresi didapatkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.365
yang mengandung pengertian bahwa religiusitas hanya memberikan pengaruh sebesar 35,6%

terhadap kinerja karyawan, sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Seperti yang diungkapkan oleh Timpe (1992), terdapat dua faktor yang dapat
memengaruhi kinerja karyawan yaitu faktor internal, yaitu faktor yang berhubungan dengan
sifat-sifat seseorang, meliputi sikap, sifat-sifat kepribadian, sifat fisik, keinginan atau motivasi,

umur, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman kerja, latar belakang budaya dan variabel-
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variabel personal lainnya, serta faktor eksternal yang merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan yang berasal dari lingkungan, kepemimpinan, tindakan-

tindakan rekan kerja, jenis latihan dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial.

Maka selain faktor internal yang mempengaruhi sifat seseorang, dan sifat juga
dibangun berdasarkan religiusitas seseorang, namun faktor eksternal seperti kepemimpinan
juga memberikan dampak atau pengaruh bagi kinetja karyawan. Maka faktor kepemimpinan

bisa menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi.

Keberhasilan suatu organisasi yang baik sebagai keseluruhan maupun berbagai
kelompok dalam suatu organisasi tertentu, sangat tergantung pada efektivitas kepemimpinan
yang terdapat dalam organisasi yang bersangkutan. Dapat dikatakan bahwa mutu
kepemimpinan yang terdapat dalam suatu organisa§iymemainkan peranan yang sangat
dominan dalam keberhasilan organisasi (tesscbutssdalam menyelenggarakan berbagai

kegiatannya terutama terlihat dalam kinesfa parapegawainya (Siagiang1999).

Berdasarkan uraian tersebut, maka ‘dapat disimpulkan bahwa religiusitas memiliki
hubungan positif dengan kinerjaykafyawan. Maka pelatihan dan aturan melalui pendekatan

religius patut dicoba untuk meningkatkan kinetja karyawan.

Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan

Kesimpulan dari fhasilgpenelitian ini ménunjukkan adanya hubungan positif antara
religiusitas dengan kidetja katyawan, yang menunjukkan bahwa kebijakan yang dilaksanankan

oleh Kantor Bank Syagiah X Aceh sudah tepat dilaksanakan.
Saran

Adapun saran bagi karyawan untuk terus meningkatkan religiusitas dengan mengikuti
kebijakan yang bersifat religius yang telah dilaksanakan di kantor. Sedangkan saran bagi
perusahaan ialah untuk tetap mempertahankan kebijakan bersifat religius sebagaimana yang
telah dilaksanakan saat ini. Namun mengingat religiustas bukan satu-satunya faktor yang
menentukan peningkatan kerja karyawan, maka peningkatan kinerja karyawan dari faktor
eksternal seperti lingkungan pekerjaan, pelatihan dan pengawasan, kesejahteraan karyawan,

serta likungan sosial dan evaluasi kepemimpinan juga perlu dipertimbangkan kembali.
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